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ABSTRAK 

 

Meisi Afne Fauziah. 2025. Pengaruh Media Maze angka terhadap 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 5-6 tahun di taman 

Kanak-kanak Hang Tuah Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Pendidikan ini dilatarbelakangi sulitnya kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada anak. Hal ini sesuai dengan observasi sebelumnya yang telah 

dilakukan di taman kanak-kanak hang tuah padang ditemukan bahwa anak belum 

mampu mengenal lambang bilangan contohnya, ketika anak disuruh mengenal 

angka yang ada di papan tulis, tapi anak tersebut masih bingung membedakan 

angka seperti 5 dengan 6, contohnya ketika setiap guru masuk kelas dan 

minimnya ketersediaan media untuk mengembangkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

media maze angka terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 

usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Hang Tuah Padang. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di Taman 

Kanak-kanak Hang Tuah Padang yang berjumlah 24 anak. Teknik penggunaan 

sampel menggunakan teknik sampling total dengan sampel kelas B1 dan B2 

dengan jumlah keseluruhan 24 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test) 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26.0 For windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan 

mengenal lambang bilangan anak usia dini dikelas eksperimen yang menggunakan 

media maze angka lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini didukung dengan hasil 

perhitungan rata-rata post-test kelas kontrol 18,7 dan kelas eskperimen 20,5. 

Berdasarkan uji indenpendent sample T test mendapat nilai sig 0,012<0,05 dan 

nilai sig (2 tailed), 0,064>0,05. Dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa 

penggunaan media maze angka berpengaruh terhadap kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak usia dini. 

Kata Kunci: Media Maze Angka; Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan; 

Anak Usia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu investasi masa depan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Inanna, 2018) yang mengatakan bahwa melalui pendidikan 

satu bangsa bisa menjadi bangsa yang maju dan bermartabat. Pendidikan 

sangat berperan penting dalam memenuhi kehidupan manusia. Pada dasarnya 

anak membutuhkan bantuan dan tuntutan dari orang lain dalam rangka 

pembentukan sikap, tingkah laku dan keterampilan sehingga pendidikan harus 

diberikan sejak lahir. 

Pertumbuhan dan perkembangan disini adalah secara jasmani dan 

rohani sehingga anak memiliki persiapan menuju pendidikan selanjutnya. 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk merangsang dan membimbing 

anak untuk mengembangkan aspek perkembangan dan keterampilan yang 

dimiliki. Kemampuan kognitif, fisik, konseptual, (Vediasmari, 2015) 

emosional, moral, agama itu sangat penting sekali untuk di stimulasi sejak 

dini karena usia dini adalah masa emas (golden age) bagi anak. 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia nol 

sampai dengan delapan tahun, pada masa ini disebut juga masa golden age 

(masa keemasan) dimana masa ini tepat untuk mengembangkan seluruh 

potensi yang dimiliki oleh anak, potensi ini dapat berkembang jika diberikan 

rangsangan dan pelayanan yang baik dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya itu semua tidak terlepas dari proses pembelajaran yang 
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diberikan oleh pendidik kepada anak sejak dini. Oleh karena itu, usia dini 

dipandang sangat penting dan setiap individu mengalami usia dini, hanya saja 

usia dini tersebut hanya terjadi satu kali dalam fase kehidupan setiap manusia. 

PAUD adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 

mengasuh, dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan 

kemampuan dan keterampilan pada anak, serta upaya untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Muawanah, 2018). Sejalan dengan 

penjelasan maka peneliti juga menyimpulkan bahwa anak usia dini terjadi 

perkembangan yang sangat  menakjubkan  dan terbaik sepanjang hidup 

manusia, yang hanya terjadi sekali seumur hidup. 

 

Salah satu aspek perkembangan yang tidak kalah pentingnya dari 

aspek perkembangan lainnya adalah aspek kognitif merupakan dasar bagi 

kemampuan anak untuk berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat (Susanto, 

2011) bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu 

untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Jadi, proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

(intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali 

ditunjukkan kepada ide-ide belajar. 

(Husdarta & Nurlan, 2010) berpendapat bahwa perkembangan 

kognitif adalah suatu proses menerus, namun hasilnya tidak merupakan 

sambungan (kelanjutan) dari hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya hasil- 

hasil tersebut berbeda secara kuantitatif antara yang satu dengan yang lain. 

Anak akan melewati tahapan-tahapan perkembangan kognitif atau periode 
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perkembangan. Setiap periode perkembangan, anak berusaha mencari 

keseimbangan antara struktur kognitifnya dengan pengalaman-pengalaman 

baru. Ketidakseimbangan memerlukan pengakomodasian baru serta 

merupakan transformasi keperiode berikutnya. Faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif menurut (Piaget, 2003) bahwa pengalaman yang 

berasal dari lingkungan dan kematangan, keduanya mempengaruhi 

perkembangan kognitif anak. Sedangkan menurut (Soeminarti & Patmodewo, 

2003) perkembangan kognitif dipengaruhi oleh pertumbuhan sel otak dan 

perkembangan hubungan antara sel otak. 

Pengenalan lambang bilangan pada anak usia dini sangat penting 

karena akan memberikan kemudahan kepada anak dalam mengikuti proses 

pendidikan lebih lanjut. Dalam mengenalkan lambang bilangan ini tentunya 

guru sebagai tenaga pendidik yang profesional dituntut memiliki pendekatan- 

pendekatan, metode-metode, serta berbagai strategi dalam pelaksanaannya 

tentunya dengan memperhatikan bahwa pembelajaran ini harus sesuai dengan 

pertumbuhan, perkembangan, sehingga anak tidak merasa bebani, dan segala 

aktivitas bermain sambil belajar selalu diterapkan dalam semua pembelajaran 

yang menyenangkan. 

Kemampuan mengenalkan lambang bilangan pada anak usia dini guru 

hanya terfokus pada pengenalan dan pemahaman konsepnya saja. Kita 

sebagai guru penting untuk memulai dan mengajarkan hal-hal yang sangat 

dasar terlebih dahulu. Dengan memulai pembelajaran mengenai lambang 

bilangan pada anak usia dini. Segala sesuatu yang dilakukan oleh sang guru 
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harusnya yang mampu mempengaruhi kemampuan anak dalam mengenal 

lambang bilangan. 

Pengenalan lambang bilangan pada anak usia dini guru juga berperan 

sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing dalam berlangsungnya 

pembiasaan dan keteladanan, serta memberikan arahan dan penguatan untuk 

anak didik untuk mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, penting bagi 

setiap anak untuk menguasai lambang bilangan dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal bilangan pada anak usia dini. Agar anak lebih mudah 

dan lancar dalam mengenal lambang bilangan, diperlukan pemahaman 

tentang pengenalan lambang bilangan pada anak karena itu adalah kunci 

dalam pembelajaran pada anak usia dini. 

Kemampuan mengenal lambang bilangan kelompok B1 di TK Hang 

Tuah Padang dilakukan dengan pengenalan menggunakan pengucapan dan 

tulis dipapan saja, sehingga interaksi atau kegiatan yang dirasakan anak tidak 

menyenangkan dan hal itu membuat anak-anak bosan. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di TK Hang Tuah Padang bahwa masih ada 

beberapa anak yang memiliki kemampuan mengenal lambang bilangan yang 

bermasalah mulai dari mengenal angka bahkan ada dari beberapa anak belum 

bisa tau dengan angka. Hal ini dapat dilihat ketika guru memberikan 

pertanyaan kepada anak dan anak tersebut belum bisa menjawab pertanyaan 

tersebut serta minimnya ketersediaan media untuk mengembangkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak. 
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Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan oleh Peneliti menemukan 

beberapa masalah yang pertama mengenal angka anak masih rendah. 

Contohnya, ketika anak disuruh untuk mengenal angka yang ada di papan 

tulis, tapi anak tersebut masih bingung membedakan angka seperti “5” 

dengan “6”, Contohnya ketika setiap guru masuk kelas minimnya 

ketersediaan media untuk mengembangkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada anak 

Ketiga anak kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran, 

contohnya ketika guru menjelaskan adanya kegiatan yang lain dilakukan 

sama anak seperti bermain dengan teman. Oleh karena itu, Peneliti akan 

mengeksperimenkan media maze angka agar dapat meminimalisir 

permasalahan yang ada. Media maze angka adalah salah satu permainan pada 

labirin atau alur-alur yang berliku dengan tujuan mencari keluar yang tepat 

untuk menghubungkan lambang bilangan dengan bilangan yang sesuai. 

Dimana tujuan anak dalam mencari jalan keluar yang tepat memasangkan 

lambang bilangan 1-10 yang terdapat pada papan maze dengan jumlah 

bilangan yang disajikan dalam berbagai bentuk karakter yang menarik 

perhatian anak dalam waktu tertentu. Media maze angka ini diharapkan dapat 

membantu guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan. 

Urgensi riset media maze yang dikembangkan kemampuan pada diri 

anak, karena dalam kemampuan ini anak dapat menyebut lambang bilangan, 

mencocokkan lambang bilangan dengan bilangan, menggunakan lambang 
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bilangan untuk menghitung. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengenalkan angka pada anak adalah dengan permainan maze angka. 

Permainan maze angka adalah sebuah permainan yang berliku-liku yang 

dimodifikasi dengan berbagai warna agar dapat menarik perhatian anak dalam 

belajar. 

Keunggulan maze angka menurut (Nurdin & Ibrahim, 2022) yakni 

maze terdiri dari bermacam-macam warna sehingga menarik minat anak 

untuk belajar, maze mudah didapatkan dan harganya terjangkau, maze dapat 

meningkatkan daya tahan anak dalam belajar, maze mudah dibawa kemana- 

mana dan cocok untuk anak, maze dapat melatih motorik anak, maze dapat 

melatih konsentrasi anak dalam belajar, maze dapat melatih koordinasi mata 

tangan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka Peneliti 

mengangkat judul “Pengaruh Media Maze Angka Terhadap Kemampuan 

Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di Taman 

Kanak-Kanak Hang Tuah Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah 

yang ada dihadapi sebagai berikut : 

1. Sulitnya anak dalam mengenal lambang bilangan 

2. Masih kurang memahami dalam pembelajaran mengenal lambang 

bilangan sebagai wadah untuk mengembangkan kemampuan kognitif, 

ketangkasan, dan kefokusan anak 
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3. Media yang digunakan dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak 

Hang Tuah Padang kurang bervariasi mengenal lambang bilangan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibuat, maka Peneliti 

memberikan batasan masalah yang akan diteliti agar masalahnya, tidak 

meluas dan menyimpang yaitu Pengaruh maze angka Terhadap Kemampuan 

Mengenal lambang Bilangan Pada Anak. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan pada penelitian ini, maka Peneliti dapat 

merumuskan masalahnya yaitu Apakah maze angka itu dapat memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 

dini. 

E. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dalam penelitian ini media maze angka dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan 

pada anak usia dini. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media maze angka terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan anak 

usia 5-6 tahun di TK Hang Tuah Padang. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

 
1. Manfaat teoritis 

 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian 

tentang pengaruh maze angka terhadap kemampuan mengenal lambang 

bilangan dan bahan kajian tentang pengembangan media pembelajaran yang 

dapat digunakan di TK Hang Tuah Padang. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi Guru 

 

Memberikan masukan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

guru dalam menerapkan proses pembelajaran yang kreatif dan efektif 

dalam media maze angka mengenal lambang bilangan. 

b. Bagi Anak 

 

Mampu untuk menstimulasi anak dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan dengan menggunakan media 

maze angka. 

c. Bagi Peneliti 

 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengenalkan 

lambang bilangan anak dengan menggunakan bahan ajar maze angka. 

d. Bagi TK 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat melatih peneliti untuk 

menggunakan  berbagai  media  pembelajaran  yang  efektif,  serta 
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memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan pemanfaatan media 

maze angka mengenal lambang bilangan sebagai salah satu metode yang 

mengembangkan keterampilan ketangkasan anak usia dini. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan bahwa pencapaian kemampuan mengenal lambang bilangan anak 

pada kelas eksperimen menggunakan media maze angka diperoleh dengan 

nilai tertinggi 23 dan nilai terendah 18, angka nilai rata-rata post-test 

eksperimen 20,5. Sementara pencapaian kemampuan mengenal lambang 

bilangan anak pada kelas kontrol menggunakan LKA maze diperoleh nilai 

tertinggi 20 dan nilai terendah 16, angka nilai rata-rata post-test kelas kontrol 

18,6 pencapaian kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pre-test diketahui signifikan (sig) 

pada Kolmogorov-Smirnov pre-test eksperimen 0,075 dan kelas kontrol 0,170 

sedangkan uji normalitas post-test diketahui signifikannya (sig) pada 

Kolmogorov-Smirnov post-test eksperimen 0,200 dan kontrol 0,200. 

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata berdistribusi normal karena memiliki sig 

>0,05 

Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data dan dikaitkan dengan 

tujuan penelitian disimpulkan bahwa media maze angka berpengaruh terhadap 

kemampuan mengenal lambang bilangan anak di Taman Kanak-kanak Hang 

Tuah Padang. 
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B. Saran 

a. Bagi anak, diharapkan agar kemampuan mengenal lambang bilangan anak 

dapat dikembangkan dengan baik melalui media maze angka 

b.  Bagi guru, diharapkan dapat mengembangkan kreativitas guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi anak, serta 

memotivasi guru dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dan menyampaikan 

gagasan tentang pembelajaran yang digunakan dalam kemampuan 

mengenal lambang bilangan anak serta menjadi inspirasi dalam melakukan 

penelitian di masa yang akan datang. 
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